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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk meguji dan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pertanahan Kota Makassar Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, dengan metode 

pengumpulan data berupa angket (kuesioner penelitian) dan dokumentasi. Metode analisis data 

yang digunakan adalah uji validitas dan uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh positif signifikan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif signifikan. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor 

Pertanahan Kota Makassar.  
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Pendahuluan 

Perkembangan dunia bisnis saat ini baik di dunia maupun di Indonesia telah 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Di era dunia bisnis saat ini perusahaan dituntut 

untuk semakin berkembang agar dapat bersaing dalam dunia bisnis. Hal tersebut 
menuntut agar setiap perusahaan dapat bekerja secara optimal, efisien dan efektif 

sehingga kinerja dari perusahaan dapat meningkat. Salah satu faktor yang harus 
diperhatikan perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya adalah pengelolaan sumber 
daya manusia dalam suatu perusahaan. Sumber daya manusia menjadi unsur utama 

dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari 
sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia diperlukan pendidikan yang baik, fasilitas yang memadai, serta lapangan kerja 
yang sesuai dengan kemampuan dan profesi yang dibutuhkan. Di dalam suatu organisasi, 

sumber daya manusia berperan aktif terhadap keberlangsungan suatu organisasi dan 
proses pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang baik dihasilkan oleh sumber 
daya manusia yang menunjukkan kinerja serta kemampuan dalam menganalisis suatu 

masalah di dalam lingkup kerja sehingga suatu organisasi dapat menyatukan persepsi atau 
cara pandang karyawan maupun pimpinan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  

Semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis tentunya perusahaan ataupun instansi 
akan bekerja secara optimal dalam mengelolah sumber daya manusia, seperti pada 
instansi Kantor Pertanahan yang merupakan instansi yang bergerak dalam bidang agraria 

dan tata ruang yang ada di Indonesia khususnya di Kota Makassar. Dalam meningkatkan 
kinerja karyawan Kantor Pertanahan Kota Makassar telah melakukan beberapa perbaikan 

dalam mengolah sumber daya manusia, salah satu contohnya adalah dengan 
memberikan fasilitas wifi, cafeteria, dan tempat karaoke sebagai sarana hiburan karyawan 
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jika merasa jenuh dalam pekerjaanya. Tidak hanya hal tersebut, di Kantor Pertanahan Kota 
Makassar juga menyediakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

sehingga karyawan tersebut menjadi lebih berkualitas. Salah satu hal yang penting dalam 
lingkup pengelolaan sumber daya manusia adalah mengenai kinerja karyawan. Kinerja 
karyawan merupakan hasil kerja seorang karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai dalam melakukan tugas yang diberikan yang sesuai dengan tanggung 
jawab masing-masing seorang karyawan.  

Menurut Suawah, dkk (2018: 2589) gaya kepemimpinan merupakan kemampuan 
seorang pemimpin untuk membimbing, mempengaruhi, mendorong, dan mengendalikan, 

bawahannya dalam mencapai tujuan tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suawah, Mangantar & Lumanauw (2018) menjelaskan bahwa secara simultan gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja 

karyawan. Di sisi lain, hasil penelitian Almeida, Tridayanti & Arief (2019) menemukan bahwa 
gaya kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Suatu organisasi atau instansi harus memiliki pemimpin yang menerapkan gaya 
kepemimpinan yang dapat mengarahkan para pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. Menururt Rafiie, dkk (2018: 40) mengatakan bahwa 
kepemimpinan (leadership) diartikan sebagai suatu proses dimana seseorang dapat 
menjadi pemimpin (leader) melalui aktivitas yang terus menerus sehingga dapat 

mempengaruhi yang dipimpinnya (followers) untuk mencapai tujuan organisasi.  
Selain gaya kepemimpinan, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja. Hubungan lingkungan dan manusia merupakan hal yang sangat erat. 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pekerja dalam 

menyelesaikan tugasnya agar sesuai dengan harapan dan tujuan perusahaan. Dalam 
melakukan pekerjaan, karyawan lebih banyak melakukan interaksi dengan berbagai 
kondisi terhadap lingkungan kerja. Menurut Permansari (2013: 3) lingkungan kerja adalah 

semua lingkungan fisik dan non fisik di sekitar tempat kerja yang memberikan kesan 
kesenangan, keamanan, ketenangan pikiran, bahkan kenyamanan bekerja kepada 

orang lain. Menurut penelitian yang dilakukan Fachreza, Musnadi & Majid (2018) 
lingkungan kerja baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. Tetapi menurut penelitian Mandey & Lengkong (2015) 

menyatakan bahwa secara parsial lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Dengan adanya inkonsistensi dalam penelitian sebelumnya, maka masih relevan 
untuk dilakukan penelitian kembali terkait kinerja karyawan dan faktor yang 

mempengaruhinya di Kantor Pertanahan Kota Makassar tahun 2021 dengan tema 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan penjelasan pendahaluan maka di peroleh hipotesis pada penelitian 

adalah sebagai berikut:  
H1 : Diduga bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada kantor pertanahan kota Makassar  
H2 : Diduga bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada kantor pertanahan kota Makassar  
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

GAYA 

KEPEMIMPI

NAN 

LINGKUNGAN 

KERJA 

KINERJA 



Center of Economic Student Journal Vol. 4 No. 1, Januari 2021 

Center of Economic Student Journal 4(1) (2021) | 43 

Metode Analisis  

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kota Makassar yang beralamat di 
Jl. A. P. Pettarani No. 8, sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 

(satu) bulan dimulai dari bulan April-Mei 2021. Menurut Indrianto & Supomo (2018) populasi 
adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berada di Kantor 

Pertanahan Kota Makassar yaitu sebanyak 182 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Probability Sampling dengan teknik simple random 

sampling. Adapun sampel penelitian ini adalah sebanyak 125 orang yang dihitung 
menggunakan persamaan Slovin dengan error tolerance sebesar 0,05,  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan atau hipotesis yang telah dikemukakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono 
(2014) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan filosofi positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umunya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan. Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, 
maka teknis analisis data yang digunakan analisis statistik yang tersedia. Analisis statistik 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengukur 
pengujian hipotesis.  

Untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan 
Kinerja Karyawan (Y) digunakan angket dengan alat ukur menggunakan skala likert 

dengan alternatif jawab disusun berdasarkan lima kategori, dimana gaya kepemimpinan 
menggunakan indikator penelaian yakni: 1 kemampuan mengambil keputusan, 2 
kemampuan memotivasi, 3 kemampuan komunikasi, 4 kemampuan mengendalikan 

bawahan, 5 tanggung jawab, 6 kemampuan mengendalikan emosional. Untuk variabel 
lingkungan kerja menggunakan indikator 1. Kebersihan, 2 pertukaran udara/ventilasi, 3 

penerangan, 4 tingkat kebisingan, 5 temperatur/suhu di tempat kerja, 6 pengawasan, 7 
suasana kerja, 8 sistem pemberian imbalan, 9 hubungan antara atasan dan bawahan. 

Untuk indikator kinerja karyawan menggunakan indikator 1 kualitas kerja, kuantitas kerja, 3 
sikap, 4 kemampuan. Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
software SPSS dengan memasukkan hasil evaluasi dan pengukuran variabel yang akan 

diuji, dan melalukan pengujian analisis regresi linier berganda dalam menguji pengaruh 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Proses analisis data menggunakan metode regresi berganda dengan rumus:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 
 Y  = Kinerja pegawai 

 b1 – b2 = Koefisien regresi 
 a = Konstanta 

 e = Standar error 
 X1 = Gaya Kepemimpinan 
 X2 = Lingkungan Kerja 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang berhasil dikumpulkan akan diolah menggunakan alat SPSS. 

Langkah awal analisis yang dilakukan adalah menguji kualitas data untuk menilai 
keakuratan dan kelayakan data penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas.  

Uji Asumsi Klasik, Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan 
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keputusan normalitas data penelitian adalah dengan melihat penyebaran data disekitar 
garis diagonal dan jika mengikuti arah garis, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas (Singgih Santoso, 2000).  

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidak samaan varians 
dari residual yang satu ke pengamatan yang lain. Model yang baik didapatkan jika tidak 

terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian 
melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara 
variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independennya, maka hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji 
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika 

nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Sunjoyo, dkk., 2013). 

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data olahan SPSS (2020) 

Uji Hipotesis, Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, telah disajikan uji 

kualitas data dan uji asumsi klasik sebelumnya, dan hasil ringkasan mengenai analisis regresi 
berganda dan Uji Hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut ; 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier 

 

Sumber : Data olahan SPSS (2020) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh model regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y= 0,742 + 0,096 X1 + 0,314 X2 + e 
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Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan memilki pengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji 

pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan nilai t hitung = 2,518 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,013, lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat α = 5%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa secara perhitungan statistik Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama 
terbukti (H1 diterima).  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja memilki pengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan nilai t hitung = 8,922 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,000, lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat α = 5%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa secara perhitungan statistik Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua terbukti (H2 diterima). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pertama yaitu 
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y). Pada variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai t hitung = 2,518 dengan 
nilai signifikan 0,013 < 0,05 maka H1 diterima, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

dalam penelitian ini variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pertanahan Kota Makassar. Gaya kepemimpinan 

adalah rangkaian karakteristik yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan 
untuk mencapai tujuan organisasi, dapat dikatakan pula bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan gaya perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh pemimpin. 

Kinerja merupakan gambaran tingkat hasil implementasi kegiatan atau kebijakan yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

dalam rencana strategis organisasi. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Suawah, Mangantar & Lumanauw (2018) yang menjelaskan bahwa secara simultan 

gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis kedua yaitu 

pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). Pada variabel Lingkungan Kerja diperoleh nilai t hitung = 8,922 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H2 diterima, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dalam 
penelitian ini variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Kantor Pertanahan Kota Makassar. Lingkungan kerja adalah semua 

lingkungan fisik dan non fisik di sekitar tempat kerja yang memberikan kesan kesenangan, 
keamanan, ketenangan pikiran, bahkan kenyamanan bekerja kepada orang lain. Kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah 
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut 

harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan 
standar yang telah ditentukan). Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fachreza, Musnadi & Majid (2018) lingkungan kerja baik secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 

Simpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pertanahan 
Kota Makassar”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Hal ini menunjukkan 
bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada Kantor Pertanahan Kota Makassar. (2) Hal ini menunjukkan bahwa 
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor Pertanahan Kota Makassar.  



Center of Economic Student Journal Vol. 4 No. 1, Januari 2021 

Center of Economic Student Journal 4(1) (2021) | 46 

Saran, Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
karena itu penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil 

penelitian yang tentunya merujuk pada hasil penelitian yang sudah ada dengan harapan 
agar penelitian yang dihasilkan dapat lebih baik dari sebelumnya. Melalui tahapan analisis 
dari penelitian ini maka dapat diberikan saran sebagai berikut: (1) Bagi Kantor Pertanahan 

Kota Makassar. Hasil penelitian ini diketahui bahwa gaya kepemimpina dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap karyawan sehingga karyawan 

diharapkan mampu untuk meningkatkan kedua faktor untuk memperoleh kinerja yang 
baik bagi perusahaan atau organisasi. (2) Bagi Peneliti 

Diharpakan penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk rujukan 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sumber daya manusia. dan (3) Bagi 
Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain, sehingga peneliti 

selanjutnya dapat melihat variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat menjelaskan masalah 

dengan porsi yang lebih besar dan menggunakan metode lain, misalkan melalui 
wawancara terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih 

bervariasi dari pada angket yang jawabannya telah tersedia. 
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